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abstrak— Salah satu bentuk afiksasi (imbuhan) adalah klofiks. Klofiks adalah pemberian 

imbuhan di awal dan di akhir kata. Penelitian mengenai klofiks dapat dilakukan pada 
verba di tajuk rencana Serambinews.com yang berjudul Rakyat Palestina Butuh Dukungan 
Kita edisi 15 Oktober 2023. Metode deskriptif kualitatif digunakan pada penilitian ini 
dengan data yang dihasilkan berupa kumpulan verba berklofiks me-kan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik simak, baca, libat, dan cakap. Data hasil 
penelitian dianalisis menggunakan metode padan dan divalidasi menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Pada penelitian ini didapatkan 16 verba berklofiks me-kan. Verba 
tersebut antara lain, mengkhawatirkan, menyatakan, menekankan, melepaskan, mengatakan, 
memerintahkan, meninggalkan, membatalkan, menimbulkan, mengerahkan, menyerahkan, 
menetapkan, menyuarakan, merupakan, memberikan, dan mempertahankan. Beberapa verba 
yang ditemukan mengalami peluruhan setelah mendapatkan imbuhan, antara lain tekan 
menjadi menekankan, kata menjadi mengatakan, perintah menjadi memerintahkan, tinggal 
menjadi meninggalkan, timbul menjadi menimbulkan, kerah menjadi mengerahkan, serah 
menjadi menyerahkan, tetap menjadi menetapkan, dan suara menjadi menyuarakan. 
Peluruhan tersebut disebabkan karena kata dasar sebelum diberi afiksasi diawali dengan 
huruf k, p, t, dan s. Simpulan dari penelitian ini adalah pada tajuk rencana 
Serambinews.com yang berjudul Rakyat Palestina Butuh Dukungan Kita edisi 15 Oktober 
2023 memiliki 16 verba berklofiks me-kan. 
Kata kunci— Afiksasi, klofiks, verba 

 
 
Abstract— One form of affixation (affix) is clofix. Chlofixes are affixes at the beginning and 

end of words. Research on clofixes can be carried out on the verbs in the 
Serambinews.com editorial entitled Rakyat Palestina Butuh Dukungan Kita 15 October 2023 
edition. This research uses a qualitative descriptive method with the resulting data in the 
form of a collection of verbs with clofixes me-kan. The data collection process uses 
listening, reading, involvement and speaking techniques. Research data were analyzed 
using the matching method and validated using source triangulation techniques. In this 
research, 16 verbs with the clofix me-kan were found. These verbs include, 
mengkhawatirkan, menyatakan, menekankan, melepaskan, mengatakan, memerintahkan, 
meninggalkan, membatalkan, menimbulkan, mengerahkan, menyerahkan, menetapkan, 
menyuarakan, merupakan, memberikan, dan mempertahankan. Several verbs were found to 
decay after receiving affixes, including tekan to menekankan, kata to mengatakan, perintah to 
memerintahkan, tinggal to meninggalkan, timbul to menimbulkan, kerah to mengerahkan, serah 
to menyerahkan, tetap to menetapkan, and suara to menyuarakan. This decay is caused 
because the basic word before being given affixation begins with the letters k, p, t, and s. 
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The conclusion of this research is that the Serambinews.com editorial entitled Rakyat 
Palestina Butuh Dukungan Kita 15 October 2023 edition, has 16 verbs with the clofix me-
kan. 
Keywords— Affixation, clofix, verb 

 

PENDAHULUAN 
 Tajuk rencana merupakan pendapat maupun sikap dari redaksi berupa opini 

mengenai permasalahan di masyarakat (Shalatun & Syihabuddin, 2021). Tajuk 

rencana atau editorial adalah tulisan mengenai opini atau sudut pandang media 

(Subarwan, 2016).  Menurut Pasaribu dan Lubis (2015) tajuk rencana merupakan 

kumpulan pendapat hasil tulisan redaksi di surat kabar. Tajuk rencana atau editorial 

adalah rubrik dalam surat kabar yang memuat opini redaksi. 

Menurut Kusmiati (2020) secara umum teks editorial atau tajuk rencana 

berfungsi sebagai berikut: 1) menjelaskan suatu berita beserta latar belakangnya, 2) 

mengemukakan suatu berita dan akibatnya, 3) merupakan opini yang bersifat 

argumentatif, dan 4) ditulis secara singkat, padat, dan jelas. Fungsi tajuk rencana 

menurut Ramdani, dkk. (2022) adalah 1) menjelaskan berita, 2) menjelaskan latar 

belakang berita, 3) memprediksi kejadian selanjutnya, dan 4) menerangkan 

pertimbangan moral. Fungsi lain dikemukakan oleh Vanni dan Sukenti (2023) 

bahwa fungsi dari teks editorial atau tajuk rencana adalah suatu opini atau pendapat 

yang menjelaskan dan membahas suatu permasalahan beserta bukti akurat sehingga 

pembaca dapat berpikir atau mengambil suatu tindakan. Dari beberapa pendapat 

tersebut, fungsi dari tajuk rencana secara singkat adalah untuk menjelaskan suatu 

kejadian beserta sebab akibat dari kejadian itu dan bukti pendukungnya.  

Penjelasan di dalam tajuk rencana berupa kalimat-kalimat yang tentunya 

memuat verba atau kata kerja, yaitu kelas kata yang menandai suatu tindakan. 

Menurut ‘Ads dalam Baroroh (2023) definisi dari verba adalah kata yang menandai 

suatu tindakan dan secara lebih spesifik terjadi pada waktu tertentu. Verba adalah 

kata yang menunjukkan perintah, dapat diungkapkan dengan modus perintah, dan 

dapat dikaitkan dengan suatu keberlangsungan yang diungkapkan dengan kata 

‘lagi’ atau ‘sedang’(Nuraeni, 2015). Secara umum verba berfungsi menjadi predikat 

dalam suatu kalimat (Sulastri, 2020). 

Bentuk verba dapat berbeda-beda tergantung dari proses pembentukan kata 

itu. Pembentukan kata dipelajari pada ilmu morfologi. Morfologi merupakan salah 

satu cabang studi linguistik yang membahas mengenai struktur internal kata, 

perubahan kata, dan pengaruh dari perubahan itu (Mulyati, 2021). Morfologi 

menurut Gani dan Arsyad (2019) adalah ilmu yang memelajari tentang kata dan 

proses perubahan kata. Definisi morfologi ini tidak jauh berbeda dengan pendapat 

Unsiah dan Yulianti (2018) bahwa morfologi merupakan cabang ilmu linguistik 

yang memelajari mengenai bentuk kata dan proses pembentukannya. 
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Salah satu proses pembentukan kata atau proses morfemis adalah afiksasi. 

Afiksasi adalah pemberian imbuhan pada suatu kata dasar (Jannah, 2019). Menurut 

Putra (2021) afiksasi merupakan proses pemberian imbuhan pada satuan bentuk 

tunggal maupun kompleks untuk menciptakan morfem baru. Herawati, dkk. (2019) 

mengemukakan bahwa afiksasi adalah proses pembubuhan kata dengan pemberian 

imbuhan pada bentuk dasar tunggal ataupun kompleks. 

Proses afiksasi dibagi menjadi beberapa macam. Secara umum, proses afiksasi 

bahasa Indonesia dibagi menjadi lima; yaitu prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan 

klofiks (Prasetyani dan Mulyono, 2021). Penjelasan mengenai hal tersebut adalah 1) 

prefiks adalah imbuhan yang diberikan di depan kata dasar (Ahmad dan Abdullah 

dalam Aggraini, 2020), 2) sufiks adalah afiks yang diberikan di belakang kata dasar 

(Iskatriati, dkk., 2022), 3) Infiks adalah afiks yang diberikan di tengah kata dasar 

(Fauzan, 2017), 4) konfiks adalah afiks yang berada di awal dan di akhir kata dasar 

(Afria, dkk., 2023), dan 5) klofiks adalah pemberian afiks pada awal dan akhir kata 

dasar secara bertahap (Chaer dalam Subakti, dkk., 2022).  

Antara klofiks dan konfiks memiliki definisi yang hampir sama, perbedaannya 

adalah jika pada konfiks menjadi satu kesatuan, sedangkan pada klofiks dapat 

dipisahkan (Putri, dkk. 2023). Klofiks adalah afiksasi gabungan dari prefiks dan 

sufiks pada suatu kata dasar yang terjadi secara bertahap (Fradana, 2028). Pendapat 

tersebut senada dengan pendapat Ashari (2015) bahwa klofiksasi terjadi secara 

bertahap dengan memberikan imbuhan di kiri dan kanan kata dasar. Salah satu 

klofiksasi adalah klofiks me-kan. 

Pada penelitian ini, proses afiksasi yang dikaji berupa klofiks. Peneliti tertarik 

untuk menganalisis verba berklofiks me-kan pada tajuk rencana. Analisis klofiks ini 

dilakukan pada tajuk rencana di Serambinews.com dengan judul Rakyat Palestina 

Butuh Dukungan Kita edisi 15 Oktober 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan macam-macam verba berklofiks me-kan serta makna dari klofiksasi itu. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian ini. Deskriptif kualitatif 

adalah jenis penelitian yang diawali dengan ringkasan penjelas kemudian diakhiri 

dengan hasil dan kesimpulan (Yuliani, 2018). Untuk mendapatkan hasil dan 

kesimpulan tersebut peneliti harus menginterpretasikan data yang diteliti secara 

menyeluruh (Akhmad, 2015). Metode deskriptif kualitatif harus merumuskan 

masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai ilmiah (Ramdhan, 2021).  

Data ini berasal dari analisis penggunaan verba pada tajuk rencana 

Serambinews.com edisi 15 Oktober 2023. Data hasil penelitian ini berupa kumpulan 

verba-verba. Verba yang dijadikan sebagai data hasil penelitian adalah verba 

berklofiks me-kan.  

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak, baca, libat, dan 

cakap (SLBC). Teknik ini dilakukan dengan mengamati serta menganalisis data 



Sutrimah, dkk.  Analisi Verba Berklofiks... 

Bojonegoro, 30 Desember 2023 308                                                     Prosiding Seminar Nasional 

kemudian mengelompokkan data yang berhubungan dengan yang diteliti (Hikmah 

& Fitria, 2020). Hasil penelitian kemudian dijabarkan satu persatu.   

Teknik analisis data menggunakan metode padan. Metode padan merupakan 

metode dengan analisis bahasa yang alat penentunnya dari luar dan tidak 

berhubungan dengan bahasa tersebut (Sudaryanto, 2015). Dengan menggunakan 

metode ini, hasil penelitian dijabarkan secara sederhana agar mudah dipahahami 

pembaca. 

Teknik validasi menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah 

teknik memeroleh kebenaran data dengan memanfaatkan berbagai sumber (Huda, 

2020). Validasi data dengan teknik ini dapat dilakukan dengan melakukan 

pengecekan data hasil penelitian dari beberapa sumber (Makarisce, 2020). 

Triangulasi sumber digunakan untuk mendapat kebenaran dari berbagai sumber 

data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang didapatkan oleh peneliti terhadap analisis verba 

berklofiks me-kan pada tajuk rencana yang berjudul Rakyat Palestina Butuh 

Dukungan Kita Edisi 15 Oktober 2023 adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengkhawatirkan 

Kata mengkhawatirkan merupakan gabungan dari morfem me-, khawatir, 

dan -kan. Kata mengkhawatirkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata 

dasar khawatir. Menurut KBBI kata khawatir bermakna takut terhadap sesuatu, 

sedangkan kata mengkhawatirkan memiliki makna membuat khawatir atau 

membuat gelisah.  

Kata khawatir terdapat pada paragraf pertama di kalimat pertama dan 

pada paragraf ke tujuh di kalimat pertama. Hal ini dapat dibuktikan pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Tangkapan layar paragraf ke-1 yang memuat kata mengkhawatirkan 

 
Gambar 2. Tangkapan layar paragraf ke-7 yang memuat kata mengkhawatirkan 
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2. Menyatakan 

Kata menyatakan merupakan gabungan dari morfem me-, nyata, dan -kan. 

Kata menyatakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar nyata. 

Menurut KBBI kata nyata bermakna terbukti atau benar-benar ada, sedangkan 

kata menyatakan memiliki makna menjadikan nyata atau mengemukakan. 

Kata menyatakan terdapat pada paragraf kedua di kalimat pertama, pada 

paragraf ketiga di kalimat ketiga, dan pada paragraf keempat di kalimat 

kedua. Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 3. Tangkapan layar paragraf ke-2 yang memuat kata menyatakan 

 

 
Gambar 4. Tangkapan layar paragraf ke-3 yang memuat kata menyatakan 

 

 
Gambar 5. Tangkapan layar paragraf ke-4 yang memuat kata menyatakan 

3. Menekankan  

Kata menekankan merupakan gabungan dari morfem me-, tekan, dan -kan. 

Kata menekankan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar tekan. 

Menurut KBBI kata tekan bermakna bertumpu pada sesuatu, sedangkan kata 

menekankan memiliiki makna menegaskan. 

Kata menekankan terdapat pada paragraf kedua di kalimat kedua. Hal ini 

dapat dibuktikan pada gambar berikut. 
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Gambar 6. Tangkapan layar paragraf ke-2 yang memuat kata menekankan 

4. Melepaskan 

Kata melepaskan merupakan gabungan dari morfem me-, lepas, dan -kan. 

Kata melepaskan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar lepas. 

Menurut KBBI kata lepas bermakna bebas dari ikatan, sedangkan kata 

melepaskan memiliki makna menjadikan lepas atau membebaskan. 

Kata melepaskan terdapat pada paragraf kedua di kalimat kedua. Hal ini 

dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 7. Tangkapan layar paragraf ke-2 yang memuat kata menekankan 

5. Mengatakan 

Kata Mengatakan merupakan gabungan dari morfem me-, kata, dan -kan. 

Kata Mengatakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar kata. 

Menurut KBBI kata kata bermakna satuan dari bahasa yang dapat berdiri 

sendiri, sedangkan kata mengatakan memiliki makna menyebutkan atau 

memberitahukan. 

Kata mengatakan terdapat pada paragraf ketiga di kalimat kedua. Hal ini 

dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 8. Tangkapan layar paragraf ke-3 yang memuat kata mengatakan 

 



Sutrimah, dkk.  Analisi Verba Berklofiks... 

Bojonegoro, 30 Desember 2023 311                                                     Prosiding Seminar Nasional 

 

6. Memerintahkan 

Kata memerintahkan merupakan gabungan dari morfem me-, perintah, dan 

-kan. Kata memerintahkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar 

perintah. Menurut KBBI kata perintah bermakna ucapan yang berarti 

menyuruh atau suruhan, sedangkan kata memerintahkan memiliki makna 

menyuruh melakukan sesuatu. 

Kata memerintahkan terdapat pada paragraf ketiga di kalimat kedua dan 

pada paragraf kelima di kalimat pertama. Hal ini dapat dibuktikan pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 9. Tangkapan layar paragraf ke-3 yang memuat kata memerintahkan 

 
Gambar 10. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata memerintahkan 

7. Meninggalkan  

Kata meninggalkan merupakan gabungan dari morfem me-, tinggal, dan -

kan. Kata meninggalkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar 

tinggal. Menurut KBBI kata tinggal bermakna tetap di tempat atau diam, 

sedangkan kata  meninggalkan memiliki makna membiarkan tinggal atau 

pergi. 

Kata meninggalkan terdapat pada paragraf kelima di kalimat pertama. 

Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 
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Gambar 11. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata meninggalkan 

8. Membatalkan  

Kata membatalkan merupakan gabungan dari morfem me-, batal, dan -kan. 

Kata membatalkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar batal. 

Menurut KBBI kata batal bermakna tidak berhasil, sedangkan kata 

membatalkan memiliki makna menyatakan batal atau tidak sah. 

Kata membatalkan terdapat pada paragraf kelima di kalimat kedua. Hal 

ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 12. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata membatalkan 

 

9. Menimbulkan 

Kata menimbulkan merupakan gabungan dari morfem me-, timbul, dan -

kan. Kata menimbulkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar timbul. 

Menurut KBBI kata timbul bermakna muncul atau naik ke luar, sedangkan 

menimbulkan memiliki makna mengakibatkan atau mengeluarkan ke atas. 

Kata menimbulkan terdapat pada paragraf kelima di kalimat kedua. Hal 

ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 
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Gambar 13. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata menimbulkan 

10. Mengerahkan 

Kata mengerahkan merupakan gabungan dari morfem me-, kerah, dan -

kan. Kata mengerahkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar kerah. 

Pada KBBI kata kerah bermakna leher baju, sedangkan kata mengerahkan 

memiliki makna mengumpulkan atau menghimpun. Kata kerah setelah 

mengalami klofiksasi me-kan menjadi mengerahkan terjadi perubahan makna. 

Kata mengerahkan terdapat pada paragraf ketujuh di kalimat kedua. Hal 

ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 14. Tangkapan layar paragraf ke-7 yang memuat kata mengerahkan 

11. Menyerahkan  

Kata menyerahkan merupakan gabungan dari morfem me-, nyerah, dan -

kan. Kata menyerahkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar serah. 

Kata serah jika di cari dalam KBBI tidak memiliki makna secara spesifik, 

sedangkan kata menyerahkan memiliki makna memberikan atau memasrahkan 

sesuatu kepada orang lain. 

Kata menyerahkan terdapat pada paragraf kesepuluh di kalimat pertama. 

Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 15. Tangkapan layar paragraf ke-10 yang memuat kata menyerahkan 
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12. Menetapkan  

Kata menetapkan merupakan gabungan dari morfem me-, tetap, dan -kan. 

Kata menetapkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar tetap. 

Berdasarkan KBBI kata tetap bermakna tidak berubah, sedangkan kata 

menetapkan memiliki makna membuat keputusan atau menetapkan sesuatu. 

Kata menetapkan terdapat pada paragraf kesepuluh di kalimat kedua. 

Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 16. Tangkapan layar paragraf ke-10 yang memuat kata menetapkan 

13. Menyuarakan 

Kata menyuarakan merupakan gabungan dari morfem me-, suara, dan -

kan. Kata menyuarakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar suara. 

Menurut KBBI kata suara  bermakna bunyi atau ucapan, sedangkan kata 

menyuarakan memiliki makna mengatakan atau menyanyikan. 

Kata menyuarakan terdapat pada paragraf kesebelas di kalimat pertama. 

Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 17. Tangkapan layar paragraf ke-11 yang memuat kata menyuarakan 

 

 

 

 

14. Merupakan 

Kata merupakan merupakan gabungan dari morfem me-, rupa, dan -kan. 

Kata merupakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar rupa. Kata 

merupakan memiliki makna membentuk atau menjadikan. 

Kata merupakan terdapat pada paragraf kedua belas di kalimat pertama. 

Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 
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Gambar 18. Tangkapan layar paragraf ke-12 yang memuat kata merupakan 

15. Memberikan  

Kata memberikan merupakan gabungan dari morfem me-, beri, dan -kan. 

Kata memberikan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar beri. 

Menurut KBBI kata beri bermakna membagi sesuatu kepada orang lain, 

sedangkan kata memberikan memiliki makna membuat menyerahkan sesuatu. 

Kata memberikan terdapat pada paragraf kedua belas di kalimat pertama. 

Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 19. Tangkapan layar paragraf ke-12 yang memuat kata memberikan 

16. Mempertahankan  

Kata mempertahankan merupakan gabungan dari morfem me-, bertahan, 

dan -kan. Kata mempertahankan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata 

dasar bertahan. Kata bertahan memiliki kata dasar tahan. Menurut KBBI kata 

tahan bermakna kuat atau tetap pada kondisi sebelumnya, kata bertahan 

bermakna tidak mau menyerah, dan kata mempertahankan memiliki makna 

mengusahakan. 

Kata mempertahankan terdapat pada paragraf kedua belas di kalimat 

pertama. Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 20. Tangkapan layar paragraf ke-12 yang memuat kata mempertahankan 

Dari beberapa verba tersebut terdapat verba yang kata dasarnya mengalami 

peluruhan ketika mendapat imbuhan me-, yaitu kata tekan, kata, perintah, tinggal, 

timbul, kerah, serah, tetap, dan suara. Kata tersebut mengalami peluruhan karena 

diawali dengan huruf k, p, t, dan s. 
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SIMPULAN 
 Simpulan dari penelitian ini adalah pada tajuk rencana Serambinews.com 

dengan judul Rakyat Palestina Butuh Dukungan terdapat 16 verba berklofiks me-kan. 

Verba tersebut antara lain mengkhawatirkan, menyatakan, menekankan, melepaskan, 

mengatakan, memerintahkan, meninggalkan, membatalkan, menimbulkan, mengerahkan, 

menyerahkan, menetapkan, menyuarakan, merupakan, memberikan, dan mempertahankan. 

Dari keenam belas verba tersebut terdapat sembilan kata dasar yang mengalami 

peluruhan ketika mendapatkan imbuhan atau ketika ditambahkan afiks. Kata 

tersebut meliputi tekan menjadi menekankan, kata menjadi mengatakan, perintah 

menjadi memerintahkan, tinggal menjadi meninggalkan, timbul menjadi menimbulkan, 

kerah menjadi mengerahkan, serah menjadi menyerahkan, tetap menjadi menetapkan, dan 

suara menjadi menyuarakan. 
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